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ABSTRAK 

 

 Hak dan tanggung jawab pedagang memiliki ketentuan 

dalam membeli barang serta pengembalian barang, Dalam 

Tinjauan Hukum Positif tentang hak dan tanggung jawab 

pedagang ini telah di atur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Hukum Perlindungan Konsumen yaitu pedagang 

dalam menjalankan haknya dan tanggung jawabnya pada 

konsumen harus mengikuti sesuai aturan hukum yang telah 

ditetapkan. Sedangkan Tinjauan Hukum Islam tentang hak dan 

tanggung jawab pedagang yaitu dijalankan sesuai dengan akad 

perjanjian sebelumnya antara kedua belah pihak. 

 Rumusan masalah dan tujuan masalah yang akan 

diangkat peneliti adalah, Bagaimana Hak dan Tanggung Jawab 

Pedagang Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang 

Dalam Jual Beli di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan 

Lampung Timur, Bagaimana Hak dan Tanggung Jawab Pedagang 

Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang Dalam Jual Beli 

di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Hukum Islam, Bagaimana Hak dan Tanggung Jawab 

Pedagang Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang 

Dalam Jual Beli di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan 

Lampung Timur Perspektif Hukum Positif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Hak dan Tanggung Jawab Pedagang 

Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang Dalam Jual Beli 

di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur, 

untuk mengetahui Hak dan Tanggung Jawab Pedagang Atas 

Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang Dalam Jual Beli di 

Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Hukum Islam, untuk mengetahui Hak dan Tanggung 

Jawab Pedagang Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya 

Barang Dalam Jual Beli di Toko Sembako Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur Perspektif Hukum Positif.  

Skripsi ini mengunakan penelitian lapangan atau 

menghimpun data kualitatif penelitan ini digunakan pada Hukum 
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positif. Dan penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

pemiliki toko Ibu hery. Kemudian semua data yang dipeoleh 

dianalisis dengan analisis kualitatif melalui pendekatan induktif. 

Hasil penelitian yaitu 1. Pedagang harus bertanggung 

jawab atas barang yang rusak dengan memberikan ganti rugi 

sesuai dengan barang yang rusak dengan barang yang sempurna, 

Tanggung jawab yang akan di lakukan pedagang telah diatur 

pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1998 tentang 

Perlindungan Konsumen. 2. Hukum Islam Khiyar Aib yang 

artinya jual beli terjalin maka timbulah kontrak pada pembeli 

kontrak tersebut dapat batal jika terjadi kecacatan pada barang 

yang dibeli, Khiyar Aib  ini digariskan oleh hukum dan pihak-

pihak yang terlibat tidak boleh melanggarnya dalam kontrak. 3. 

Hukum Positif Hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli dalam hukum positif diatur pada pasal 1365 KUH 

Perdata yang mana ketika perbuatan yang melanggar hukum 

menimbulkan kerugian pada orang lain maka mewajibkan untuk 

mengantikan kerugian 
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MOTTO 

 

ئِي لََْ  تُ هُنا ثَلََّثةَُ أَشْهُرٍ وَاللَّا ئِي يئَِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ مِنْ نِسَائِكُمْ إِنِ ارْتَ بْتُمْ فَعِدا وَاللَّا
ضْنَ  ﴾٤ ﴿ ۚ  حَْْلَهُنا  يَضَعْنَ  أَنْ  أَجَلُهُنا  الَْْحْْاَلِ  وَأوُلََتُ  ۚ  يََِ  

 

“Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya” 

(Q.S At-Talaq Ayat 4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

perlu adanya uraian terhadap penegasaan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang diharapkan tidak akan terjadi kesalah 

pahaman terhadap pemakanaan judul dari beberapa istilah yang 

digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 

 Adapun judul skripsi ini adalah “(Hak Dan Tanggung 

Jawab Pedagang Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya 

Barang Dalam Jual Beli Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif (Studi Pada Toko Sembako Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur)”. Agar tidak terjadi kesalah 

pahaman, Maka terlebih dahulu perlu di tegaskan maksud judul 

skripsi ini. 

     1. Hak 

 Hak adalah segala sesuatu yang harus di dapatkan oleh 

setiap orang yang telah ada sejak lahir bahkan sebelum lahir. Di 

dalam Kamus Bahasa Indonesia hak memiliki pengertian tentang 

sesuatu hal yang benar, milik, kepunyaan, kewenangan, 

kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh 

undang-undang, aturan, dsb), kekuasaan yang benar atas sesuatu 

atau untuk menuntut sesuatu, derajat atau martabat.
1
 

     2. Tanggung Jawab  

 Pengertian Tangung Jawab Hukum Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tanggung jawab adalah 

kewajiban menanggung segala sesuatunya bila terjadi apa-apa 

boleh dituntut, dipersalahkan, dan diperkarakan. Dalam kamus 

                                                             
1 Wikipedia Bahasa Indonesia, ―Hak,‖ ensiklopedia bebas, 2021, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hak. 
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hukum, tanggung jawab adalah suatu keseharusan bagi seseorang 

untuk melaksanakan apa yang telah diwajibkan kepadanya.
2
 

     3. Rusaknya Barang 

 Rusaknya barang adalah terjadi ketidak sempurnaan 

suatu benda secara fisik dan dapat menimbulkan kerugian pada 

pihak yang menerima barang. 

     4. Jual Beli 

 Jual beli adalah perjanjian melalui tawar-menawar agar 

memperoleh persetujuan keduanya, yang mana mengikat antara 

pihak yang satu untuk memberikan suatu benda agar dibayar 

sesuai harga yang telah di perjanjiakan kepada pihak lain
3
 

  

 

5. Hukum Islam  

 Hukum islam adalah hukum yang memuat perintah dan 

larangan dalam agama islam dalam kehidupan masyarakat yang 

ketentuanya berdasarakan Al-Qur’an dan hadis.
4
  

 Berdasarkan penegasan bebeapa istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini adalah ―(Hak Dan Tanggung Jawab 

Pedagang Atas Kerugian Pembeli Akibat Rusaknya Barang 

Dalam Jual Beli Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif.  

(Studi Pada Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung 

Timur)‖. 

B. Latar Belakang Masalah 

 Agama islam merupakan aturan-aturan yang mewujudkan 

kesejahteraan umat manusia baik secara lahir dan batin serta 

berbagai aspek kehidupan manusia, yang telah terdapat pada Al-

Qur’an dan hadis. Secara islam mengajarkan dalam kehidupan 

secara dinamis dan progresif, saling menghargai dalam akal 

                                                             
2 Dhaifina Madina Putri, ―Tanggung Jawab Produsen Albothyl Terhadap Obat 

Albothyl Yang Menyebabkan Kerugian Bagi Konsumen Obat Albothyl Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen,‖ 2018. h.1. 
3 S.H. Prof. Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: PT 

Citra Aditya bakti, 2017). 
4 R Abdul Djamali, Hukum Islam: Berdasarkan Ketentuan Kurikulum 

Konsorsium Ilmu Hukum (Mandar Maju, 2002). 
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pikiran melalui ilmu pengetahuan, dalam cara aturan selalu 

seimbang dalam memenuhi kebutuhan baik secara material 

maupun spritual, Salah satu ajaran yang paling penting adalah 

bidang Muamalah atau Iqtishadiyah (Ekonomi Islam)
5
 

 Setiap kepentingan manusia baik dalam kehidupan 

pergaulan akan menimbulkan adanya hak dan tanggung jawab, 

dalam melakukan hak dan tanggung jawab maka akan di 

perhatikan oleh orang lain dan pada waktu itu juga harus 

memberikan tanggung jawab yang harus diberikan kepada orang 

lain, Aturan hak dan tanggung jawab tersebut diatur dengan 

aturan-aturan hukum, serta asas hukum yang akan mengatur 

tentang hak dan tanggung jawab dalam kehidupan masyarakat 

dalam bersosial diatur dalam hukum muamalat. Dalam asas-asas 

yang mengandung aturan yang bersifat melindungi konsumen 

adalah hukum perlindungan konsumen, Hukum perlindungan 

konsumen ini memuat hak serta tanggung jawab yang akan di 

berikan oleh pedagang kepada konsumen yang merasa terugikan.  

 Salah satu masalah yang terjadi dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur adalah 

pedagang yang tidak memperhatikan atas barang yang diterima 

konsumen mengalami kerusakan, sedangkan konsumen dalam 

pengembalian barang yang rusak sering terjadi penolakan pada 

pedagang karna konsumen tidak memiliki bukti pembelian 

barang. kerusakan yang terjadi biasanya akibat penumpukan 

barang di toko atau dalam proses penghantaran barang ke toko 

maka terjadi kerusakan barang tersebut, Hal ini tentu sangat 

merugikan pihak pembeli. 

 Dilihat dari teori hak dan tanggung jawab pedagang 

dalam jual beli sembako terdapat ketidak adilan dalam 

prakteknya, dalam jual beli ini seharusnya bersifat trasparan dan 

tidak ada penipuan, Sedangkan dalam jual beli sembako tersebut 

pedagang tidak akan mengantikan barang yang telah diterima 

                                                             
5 Yayat Rahmat Hidayat. Neneng Nurhasanah, Amrullah Hayatuddin, 

Metodologi Studi Islam, ed. Budiyadi (Jakarta: Amzah, 2018). h. 5 
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konsumen namun mengalami kerusakan, karna konsumen tidak 

memperlihatkan bukti pembelanjaan barang tersebut. 

 Perlindungan Konsumen adalah peraturan atau hukum 

yang mengatur hak dan tanggung jawab konsumen serta produsen 

dalam usahanya diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 

upaya mengatur dan menjamin terwujudnya perlindungan hukum 

terhadap konsumen. 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, Maka 

penulis tertarik meneliti permasalahan hak dan tanggung jawab 

pedagang secara mendalam untuk melihat secara pandangan 

hukum islam, Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul skripsi 

―Hak Dan Tanggung Jawab Pedagang Atas Kerugian Pembeli 

Akibat Rusaknya Barang Dalam Jual Beli Perspektif Hukum 

Islam dan Hukum Positif (Studi Pada Toko Sembako Ibu Hery 

Pasar Pekalongan Lampung Timur)‖ 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

 Berdasarkan Latar Belakang Penelitian di atas, maka 

fokus pada penelitian ini adalah ―Hak dan Tanggung Jawab 

pedagang atas kerugian pembeli akibat rusaknya barang dalam 

jual beli perspektif hukum islam dan hukum positif‖. Fokus 

penelitian tersebut kemudian akan dijabarkan menjadi beberapa 

Sub-Fokus yang akan penulis teliti berdasarkan judul diatas 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur. 

2. Pelaksanaan hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Hukum Islam. 

3. Pelaksanaan hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur Hukum 

Positif. 
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D. Rumusan Masalah 

Deskripsi yang dipaparkan pada latar belakang masalah di atas, 

permasalahan yang akan dikaji dalam proposal ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 1. Bagaimana hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur? 

 2.  Bagaimana hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Hukum Islam? 

 3. Bagaimana hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Hukum Positif? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini mempunyai tujuan antara lain: 

 1.  Untuk mengetahui hak dan tanggung jawab pedagang atas 

kerugian pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di 

Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung  

Timur. 

 2.  Untuk mengetahui hak dan tanggung jawab pedagang atas 

kerugian pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di 

Toko Sembako Pasar Pekalongan Lampung Timur 

Perspektif Hukum Islam. 

 3. Untuk mengetahui hak dan tanggung jawab pedagang atas 

kerugian pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli di 

Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung  Timur 

Hukum Positif. 
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F. Manfaat Penelitian 

 1. Secara Teoritis  

 Penelitian ini bertujuan untuk  menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan, serta memberikan pemahaman mengenai 

perlindungan hukum terhadap konsumen, dan hak apa saja 

yang didapat oleh konsumen ketika jual beli khususnya pada 

Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung 

Timur.
6
 

 2. Secara Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini merupakan suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H  pada 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Secara Akademisi, penelitian ini memberikan 

sumbangsih pemikiran dan pengetahuan bagi akademisi 

tentang Hak dan tangung jawab  pedagang atas kerugian 

pembeli akibat rusaknya barang dalam jual beli perspektif 

hukum islam dan hukum positif. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

   Untuk menunjukan keaslian penelitian dan menghindari 

terjadinya kesamaan dan duplikasi dalam penelitian serta sebagai 

pertimbangan dalama mencari bahan acuan. Berikut ini adalah 

beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis, yaitu : 

1. Nurselina Suhemi Pasaribu ―Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen Akibat Cacat Barang Produksi Menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999‖ Skripsi Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Medan 2016. Pasal 19 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

bahwa pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti 

rugi atas kerusakan, pencemaran dan/atau kerugian 

konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang 

                                                             
6 Ana Widiawati, ―Pengertian Manfaat Penelitian : Fungsi, Jenis Disertai 

Contoh,‖ 2021, https://penerbitbukudeepublish.com/pengertian-manfaat-penelitian/. 
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dihasilkan atau diperdagangkan. Ganti rugi tersebut harus 

dilaksanakan dalam tenggang waktu 7 (tujuh) hari setelah 

tanggal transaksi. Hal ini sesuai yang ditetapkan dalam pasal 

19 ayat (2) bahwa pemberian ganti rugi dilaksanakan dalam 

tenggang wakt 7 (tujuh) hari setelah tanggal transaksi. 

Apabila dalam waktu 7 (tujuh) hari ini ternyata pelaku usaha 

memberikan ganti rugi, maka tidak akan terjadi sengketa 

konsumen
7
. 

2.   Maredon Danu Saputra ―Tanggung Jawab Perdata Pelaku 

Usaha Dalam Pelanggaran Label Pangan Menurut Undang-

Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen‖ Skripsi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Fakultas Hukum 2015. 

Tanggung jawab perdata pelaku usaha dalam pelanggaran 

label pangan menurut undang-undang no. 8 tahun 1999 

tentang perlindungan konsumen, yaitu memberikan ganti 

rugi atas kerusakan, pencemaran, dan/atau kerugian 

konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang 

dihasilkan atau diperdagangkan dan dapat berupa 

pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa 

yang sejenis atau setara nilainya, atau perawatannya 

kesehatan dan/atau pemberian santunan yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undang yang berlaku.
8
 

 3.  Hans Maskulin Saragih ―Perlindungan Hukum Bagi 

Konsumen Dalam Jual Beli Bahan Pangan Di Pasar Ritel‖ 

Skripsi Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara 2018. 

Pengaturan tentang perlindungan konsumen di indonesia 

telah diatur ketentuannya melalui peraturan perundang-

undang. Peraturan-peraturan tersebut diantaranya adalah 

                                                             
7 Nurselina Suhemi Pasaribu, ―Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen 

Akibat Cacat Barang Produksi Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999,‖ in 
Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidik Universitas Muhammadiyah (Sumatra 

Utara Medan, 2016).  
8 Maredon Danu Saputra, ―Tanggung Jawab Perdata Pelaku Usaha Dalam 

Pelanggaran Label Pangan Menurut Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen,‖ in Skripsi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Fakultas Hukum, 2015. 
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UUPK, Undang-undang pangan, Undang-undang 

perdagangan, peraturan presiden tentang penataan dan 

pembinaan pasar tradisional, tetapi peraturan perundang-

undang yang secara khusus mengatur tentang perlindungan 

konsumen dalam pelaksanaan ritel tradisional hanya 

peraturan kepala badan pengawasan obat dan makanan 

nomor 5 tahun 205 tentang pedoman ritel pangan di pasar 

tradisional.
9
 

 4.  Yowanda Lumentut ―Tanggung Jawab Pelaku Usaha 

Memberikan Ganti Rugi Atas Kerusakan Barang Yang 

Merugikan Konsumen‖. 

Upaya hukum untuk mencegah konsumen tidak dirugikan 

akibat barang yang digunakan dalam keadaan rusak melalui 

pemenuhan kewajiban pelaku usaha untuk melaksanakan 

kegiatan usaha dengan beritikad baik. Pelaku usaha harus 

memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai 

kondisi dan jaminan barang berdasarkan standar mutu serta 

memberikan penjelasan pengunaan, perbaikan dan 

pemeliharaan. Tanggung jawab pelaku usaha memberikan 

ganti rugi atas kerusakan barang yang merugikan konsumen 

dapat berupa pengembalian uang atau penggantian barang 

yang sejenis atau setara nilainya, dan perawatan kesehatan 

dan pemberian santunan yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
10

 

 5. Marcelo Leonardo Tuela ―Upaya Hukum Perlindungan 

Konsumen Terhadap Barang Yang Diperdagangkan‖. 

Konsumen dalam menggunakan barang yang diproduksi 

atau diperdagangkan oleh pelaku usaha dan keadaan barang 

tersebut ternyata dalam kondisi rusak, cacat dan tercemar, 

maka konsumen akan dirugikan. Oleh karena itu ketentuan-

                                                             
9 Hans Maskulin Saragih, ―Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Dalam Jual 

Beli Bahan Pangan Di Pasar Ritel,‖ in Skripsi Fakultas Hukum Universitas Sumatera 

Utara, 2018. 
10 Yowanda Lumentut, ―Tanggung Jawab Pelaku Usaha Memberikan Ganti 

Rugi Atas Kerusakan Barang Yang Merugikan Konsumen,‖ (Jurnal Lex Privatum 1 

(3), 2013. 
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ketentuan hukum dibuat untuk melindungi hak-hak 

konsumen agar dapat mencegah kerugian bagi pihak  

konsumen dan bagi pelaku usaha harus mempertanggung 

jawabkan kerugian yang dialami konsumen akibat barang 

yang diproduksi dan diperdagangkan tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh konsumen. Jaminan perlindungan 

konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberikan perlindungan kepada 

konsumen. 
11

 

 6.  Happy Susanto ―Hak-Hak Konsumen Jika Dirugikan‖.  

Masalah perlindungan konsumen masih menjadi isu penting 

hingga saat ini. Berbagai kasus pelanggaran hak-hak 

konsumen yang sudah sejak lama berlangsung, perlu 

dicermati secara kritis. Pasalnya, pelanggaran-pelanggaran 

tersebut memberikan dampak yang sangat negatif terhadap 

diri dan keselamatan konsumen. Pelanggaran hak konsumen 

yang terjadi di indonesia disebabkan sejumlah faktor. 

Diantaranya faktor sikapp pelaku usaha yang masih 

memandang konsumen sebagai pihak yang mudah 

dieksploitasi. Konsumen ―diperlukan‖ sebagai pihak yang 

dengan mudah dipengaruhi untuk mengonsumsi segala 

bentuk barang/jasa yang ditawarkan, melalui promosi, iklan, 

dan penawaran lainnya. Dalam hal ini, posisi tawar antara 

konsumen dan pelaku usaha sering tidk seimbang.
12

 

 7.  Carter H Lumantow ― Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab 

Produsen Terhadap Produk Cacat Dalam Kaitanya Dengan 

Perlindungan Konsumen Menurut Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen‖. 

Produsen sebagai yang bertanggung jawab apabila cacat 

produk yang terjadi adalah sepenuhnya kesalahan distributor 

selaku pelaku usaha. Tanggung jawab produsen dapat 

berupa ganti rugi dengan uang yang senilai dengan harga 

                                                             
11 Marcelo Leonardo Tuela, ―Upaya Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap 

Barang Yang Diperdagangkan,‖ (Jurnal Lex Privatum 2 (3), 2014. 
12 Happy Susanto, ―Hak-Hak Konsumen Jika Dirugikan,‖ dalam Jurnal 

Visimedia, 2018. 
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produk tersebut beserta ongkos kirimnya, atau berupa 

membayar perawatan dan pengobatan konsumen apabila 

cacat produk tersebut menimbulkan gangguan kesehatan 

pada konsumen. Upaya yang di tempuh konsumen apabila 

distributor selaku produsen pelaku usaha tidak mau 

bertanggung jawab atas terjadinya cacat produk dalam 

transaksi jual beli adalah dengan penyelesaian sengketa 

diluar pengadilan.
13

 

 8. Agnes Maria Janni Widyawati ―Tanggung Jawab Produsen 

Terhadap Konsumen Atas Barang Yang Menimbulkan 

Kerugian‖. 

Pada era globalisasi dan perdagangan bebas saat ini, banyak 

bermuculan berbagai macam produk barang/pelayanan jasa 

yang dipasarkan kepada konsumen jika tidak berhati hati 

dalam memilih produk/barang/jasa yang diinginkan, 

konsumen hanya akan menjadi objek eksploitasi dari pelaku 

usaha yang tidak bertanggung jawab, apabila sampai terjadi 

kerugian yang diterima konsumen, maka konsumen dapat 

mengambil tindakan dengan cara mengugat pedagang. 

Untuk dapat menggugat, seorang konsumen harus dapat 

membuktikan secara jelas bahwa pengusaha pabrik 

bertanggung jawab terhadap produksinya yang merugikan.
14

 

 

H. Metode Penelitian 

  1. Jenis dan Sifat Penelitian 

  a. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan 

(field research). Jenis penelitian lapangan  (Field Research) 

adalah penelitan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari 

lokasi atau lapangan. Dalam penelitian ini penulis akan langsung 

                                                             
13 Carter H Lumantow, ―Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab Produsen Terhadap 

Produk Cacat Dalam Kaitanya Dengan Perlindungan Konsumen Menurut Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen,‖ (Jurnal Hukum 

Unsart 1 (2), 35-43, ), 2013. 
14 Agnes Maria Janni Widyawati, ―Tanggung Jawab Produsen Terhadap 

Konsumen Atas Barang Yang Menimbulkan Kerugian,‖ (Jurnal Spektrum Hukum 15 

(2), 257-274, ), 2018. 
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mengunjungi lokasi untuk mendapatkan informasi mengenai 

keadaan yang ada serta mengetahui konflik yang terjadi pada 

toko sembako ibu hery tersebut.
15

 

 b. Sifat Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini penelitian yang digunakan 

bersifat deskriptif kompratif, yakni penelitian yang 

membandingkan antara bentuk hukum islam dengan hukum 

positif  sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan 

gejala lain dalam masyarakat. Penelitian ini hanya bertujuan 

untuk memaparkan segala keadaan dan gejala yang ada serta 

melaporkan suatu keadaan yang terjadi pada hak dan tanggung 

jawab atas kerugian pembeli akibat rusaknya barang dalam jual 

beli.
16

 

 

 2. Sumber data penelitian 

 a. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari lapangan, dilakukan di toko sembako ibu hery  pekalongan 

lampung timur. Sumber data primer didapatkan dari suatu 

masalah antara konsumen dengan pedagang.
17

 

  b. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung melainkan bersumber dari penelitian kepustakaan yaitu 

dari data yang sudah terdokumenkan dalam bentuk bahan-bahan 

hukum.
18

 

Adapun sumber data yang digunakan sebagai bahan penyusunan 

skripsi ini adalah: 

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang 

bersifat autoratif yang artinya memiliki otortitas. 

                                                             
15 Ahmadi Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta: 

Sumbangsi, 1975). h. 2 
16 Kaelan, Metode Kualitatis Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005). h. 

70 
17 Winarto Surakhmad, Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tasito, 1991). h. 163 
18 Chalid Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997). h. 42 
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Bahan hukum ini mengikat dan sebagai landasan 

hukum dalam menganalisis permasalahan hak dan 

tanggung jawab pedagang atas kerugian akibat 

rusaknya barang dalam jual beli tersebut.  

2) Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang 

memberikan penjelasan terhadat bahan hukum 

primer, yaitu pendapat sarjana yang terkemuka. 

Artinya bahan sekunder ini adalah yang sudah 

tertulis oleh suatu lembaga seperti buku, karya tulis, 

literature-literatur ataupun jurnal serta data 

penunjang seperti wawancara.  

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu sebagai bahan informasi 

hukum dalam penelitian yang akan dianalisis melalui 

metode kualitatif yang pebenarannya secara kualitas 

norma hukum itu sendiri, seperti pendapat ahli atau 

doktrin dan pendukung informasi hukum lainnya.
19

 

 

 3.  Informan 

Informan merupakan subjek penelitian yang akan mempermudah 

dengan memberikan informasi mengenai permasalahaan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian informan terbagi 

menjadi 3 yaitu: 

a. Informan Kunci 

 Informan kunci dalam penelitian ini adalah Ibu Herry 

sebagai pemilik Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan 

Lampung Timur, sebagai yang memberikan informasi secara 

menyeluruh dalam permasalahaan yang akan diangkat oleh 

peneliti. 

 b. Informan Utama 

  Informan Utama ini ialah produsen yang mengisi barang 

di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur, 

ibu herry sebagai pemilik Toko Sembako Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur, dalam informan utama tersebut 

                                                             
19 Meray Hendrik Mezak, Jenis, Metode Dan Pendekatan Dalam Penelitian 

Hukum (academia.edu, 2006). h. 87 



   13 
 

adalah orang yang mengetahui secara teknis dan menyeluruh 

secara detail tentang masalah penelitian yang akan diangkat dan 

di pelajari. 

 

 c. Informan Pendukung 

 Informan pendukung ialah konsumen yang membeli 

barang di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung 

Timur, dan karyawan yang bekerja di Toko Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur, Dalam informan ini orang tersebut 

dapat menambah informasi yang ada sebagai pelengkap analisis. 

 

  4.  Teknik Pengumpulan Data  

 Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

  a. Observasi 

  Observasi adalah dalam pengumpulan data mengunakan 

metode pengumpulan data yang disebut metode observasi. 

Menggunakan panduan observasi sebagai alat pengumpulan 

datanya. Untuk sumber data yang di peroleh bisa berupa barang 

serta kondisi barang tersebut, dan perilaku pada saat itu.. 

Observasi ialah proses yang tersusun dari biologis samapai 

psikologis. Observasi yang dilakukan penulis dengan meneliti 

bagaimana praktik pedagang dalam hak dan tanggung jawab saat 

barang sembako yang diterima konsumen rusak. 

  b. Interview/Wawancara 

  Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

percakapan atau tanya jawab diantara dua orang atau lebih yang 

membahas landasan masalah,tujuan, dan hipotesis penelitian 

dalam hak dan tanggung jawab pedagang dan tanggung jawab 

atas kerugian akibat rusaknya barang dalam jual beli. Jadi penulis 

dalam wawancara sudah menyipakan daftar pertanyaan untuk di 

ajukan secara langsung, subyek yang akan  diwawancarai adalah 

pedagang serta konsumen yang ada di pasar pekalongan lampung 
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timur yang berkaitan dalam kerugian konsumen atas rusaknya 

barang yang dibeli.
20

 

  c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah catatan mengenai peristiwa yang ada 

di dalam suatu masalah di Toko  Sembako Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur atau peristiwa yang telah lalu. 

Dokumen bisa berupa nota pembelian barang, gambar barang 

yang ada di Toko Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung 

Timur, dan berupa karya karya monumentel dari orang lain 

seperti penjelasan dari konsumen yang membeli barang di Toko 

Sembako Ibu Hery Pasar Pekalongan Lampung Timur. Studi 

dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, 

mengunakan metode pengumpulan data melalui dokumentasi 

berupa tertulis atau tercetak sesuai dengan fakta yang ada di 

masalah dan sebagai bukti fisik penelitian dari Pasar Palongan  

Lampung Timur.
21

 

 

 5. Teknik Pengelolahan 

Setelah data terkumpul seluruhnya maka langkah selanjutnya 

adalah pengolahan data yang di proses sesuai dengan kode etik 

penelitian dengan langkah-langkah berikut : 

          a. Pemeriksaan Data (Editting) 

  Pemeriksaan Data atau editing adalah dilakukan untuk 

pengoreksian atau pengecekan catatan yang telah masuk dan akan 

di kumpulkan menjadi satu. Karena ada kemungkinan data yang 

telah masuk atau (raw data) terkumpul tidak logis atau 

meragukan. Tujuan di lakukan pemeriksan data guna menghidari 

kesalahan saat pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi. 

Sehingga dapat menghilangkan kesalahan dan dapat 

memperbaikinya. 

  b. Sistematika Data (Systemating) 

                                                             
20 AS Susiadi, Metodelogi Penelitian (Bandar Lampung, 2015). h. 115 
21 Ibid. h.115 
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 Sistematika Data bertujuan menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah, 

dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah diedit 

dan kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan 

masalah. Metode berpikir dalam penulisan ini menggunakan 

metode berfikir induktif. 

 

 6. Analisis Penelitian 

  Analisis data adalah suatu cara atau menguraikan atau 

mencari pemecahan dari catatan-catatan yang berupa kenyataan 

atau bahan data setelah data diperoleh, Data yang diperoleh, baik 

dari penelitian kepustakaan maupun yang diperoleh dari 

penelitian lapangan kemudian diolah secara kualitatif
22

, artinya 

data yang diperoleh tersebut untuk selanjutnya dipilah-pilah mana 

data yang penting/relevan dan mana data yang kurang 

penting/tidak relevan sehubungan dengan masalah yang 

dibahas.Sedangkan penyajiannya dilakukan dengan metode 

deksriptif analisis yaitu dengan memaparkan terlebih dahulu, 

paparan tersebut kemudian dianalisa dan selanjutnya diambil 

suatu kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ii terdiri dari 3 bagian 

yaitu :Pertama bagian formalitas terdiri dari halaman judul, 

abstrak, surat pernyatan, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

riwayat hidup, dan daftar isi. 

 Kedua bagian isi terdiri dari 5 bab, yakni: 

 Bab I berisikan tentang pendahuluan. Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab seperti penegasan judul, latar belakang, fokus 

dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan peneliian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian yang relavan, metode penelitian, dan 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009).h. 5 
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sistematika pembahasan. Hal ini sebagai kerangka awal dari 

gambaran isi pembahasan dalam bab selanjutnya. 

 Bab II berisikan tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan hak dan tanggung jawab pedagang. Dalam bab ini terdiri 

dari ketentuan umum tentang hak dan tanggung jawab jual beli, 

yaitu pengertian hak dan tanggung jawab jual beli, dasar hukum 

dalam hak dan tanggung jawab jual beli, jenis hak dan tanggung 

jawab jual beli, prinsip hak dan tanggung jawab jual beli, hukum 

dalam menyelesaikan perselisihan dalam jual beli. 

 Bab III tentang deskripsi objek penelitian. Dalam bab ini 

terdiri dari dua sub bab yakni tentang gambaran umum dalam hak 

dan tanggung jawab produsen atau pedagang dalam jual beli 

barang di toko sembako. Sub bab gambaran umum tentang 

perlindungan hukum pada konsumen, letak geografis toko 

sembako. Sementara sub bab praktik yaitu kesepakatan dalam 

akad jual beli antara kedua belah pihak di toko sembako, 

penyelesaian masalah kerugian atas rusaknya barang dalam jual 

beli di toko sembako. 

  Bab IV berisikan tentang analisis data yang terdiri dari dua 

sub bab yaitu tanggung jawab pedagang atas kerugian konsumen 

karena barang yang di terima rusak, dan analisis dalam hukum 

tentang perlindungan hukum pada konsumen. 

  Bab V tentang penutup yaitu terdiri dari kesimpulan dan 

rekomendasi. 

Ketiga dalam penulisan penelitian terdiri atas bagian yang berisi 

tentang daftar pustaka dan lamiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang 

Hak Dan Tanggung Jawab Pedagang Atas Kerugian Pembeli 

Akibat Kerusakan Barang Dalam Jual Beli Perspektif Hukum 

Islam Dan Hukum Positif di Toko Sembako Ibu Hery Pasar 

Pekalongan Lampung Timur dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian pembelian 

akibat rusaknya barang dalam jual beli di toko sembako ibu hery 

Pasar Pekalongan Lampung Timur yaitu konsumen yang 

memiliki kerusakan pada barang yang di beli di toko sembako 

tersebut pedagang harus bertanggung jawab atas barang yang 

rusak dengan memberikan ganti rugi sesuai dengan barang yang 

rusak dengan barang yang sempurna, Tanggung jawab yang akan 

di lakukan pedagang telah diatur pada Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1998 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 19 ayat (2), 

Pengantian barang yang rusak tersebut sebelumnya harus melalui 

beberapa syarat tertentu dahulu seperti membuktikan bentuk 

barang yang rusak sesuai dengan yang di beritahukan serta 

melampirkan nota pembelian barang tersebut yang menyatakan 

benar pembelian dari toko tersebut. 

 

 

2. Hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian pembelian 

akibat rusaknya barang dalam jual beli di toko sembako ibu hery 

pasar Pekalongan Lampung Timur Dalam Perspektif Hukum 

Islam yaitu dalam melakukan jual beli dalam islam harus 

memiliki suatu akad disetujui oleh kedua belah pihak guna 

mencegah terjadinya ketidak adilan suatu pihak, ketika adanya 

akad perjanjian maka timbulah suatu hak dan tanggung jawab 

pada transaksi tersebut, hak tersebut disebut Khiyar Aib yang 
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artinya jual beli terjalin maka timbulah kontrak pada pembeli 

kontrak tersebut dapat batal jika terjadi kecacatan pada barang 

yang dibeli, Khiyar Aib  ini digariskan oleh hukum dan pihak-

pihak yang terlibat tidak boleh melanggarnya dalam kontrak, 

kebaikan dari hak ini adalah pembeli yang menemukan cacat 

pada barang yang dibeli mempunyai hak untuk 

mengembalikannya kepada penjual, kecuali dia mengetahui cacat 

itu sebelum dibelinya. 

3. Hak dan tanggung jawab pedagang atas kerugian pembelian 

akibat rusaknya barang dalam jual beli di toko sembako ibu hery 

pasar pekalongan lampung timur hukum positif yaitu pada 

dasarnya hak dan tanggung jawab pedagang memiliki kaitanya 

dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang hukum 

perlindungan konsumen , Hak dan tanggung jawab pedagang atas 

kerugian pembeli dalam hukum positif diatur pada pasal 1365 

KUH Perdata yang mana ketika perbuatan yang melanggar 

hukum menimbulkan kerugian pada orang lain maka mewajibkan 

untuk mengantikan kerugian tersebut, dan pasal 1865 KUH 

Perdata ketika seseorang mempertahankan haknya maka wajib 

untuk membuktikan adanya hak tersebut. Karena pada dasarnya 

hak dan tanggung jawab pedagang telah diatur dalam KUHPdt 

sehingga jika terjadi konflik dalam transaksi jual beli dapat 

diselesaikan di pengadilan hukum. pengadilan akan menentukan 

berapa hari pedagang sanggup memberikan ganti rugi, jika lewat 

dari waktu yang diberika pembeli memiliki haknya untuk 

menindak lanjutkan ke jalur hukum dan memberikan ganti rugi. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dalam uraian diatas maka dalam hal ini peneliti akan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mencegah kerugian konsumen atas kerusakan barang 

perlu dimiliki pengawasan yang lebih efektif pada setiap 

pelaku usaha agar dapat mengamati setiap produk yang akan 

diperdagangkan pelaku usaha dengan adanya pengamatan 

terdahulu dari lembaga pemerintahan dan hukum 

perlindungan konsumen maka bisa dipastikan setiap barang 

yang dijual belikan aman dan terhindar dari kerugian yang 
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akan didapatkan konsumen, Serta dalam tanggung jawab 

pelaku usaha dalam memberikan ganti rugi pada konsumen 

pelaku usaha harus dibuktikan secara hukum kesalahan yang 

dilakukannya dan dalam pelaksanaan ganti rugi tersebut harus 

berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku baik secara 

sengketa peradilan maupun di luar pengadilan, dan jika 

terbukti pelaku usaha tidak bersalah maka wajib untuk 

dibebaskan dari tanggung jawab tersebut . 

2. Sedangkan dalam melakukan jual beli konsumen sebaiknya 

harus lebih teliti terhadap barang sebelum barang di dibeli ada 

baiknya untuk melakukan pengecekan barang terdahulu dan 

ketika dalam jual beli sebaiknya dilakukan secara jelas 

sehingga ketika terjadi yang tidak di inginkan maka mdah 

untuk memintak pertanggung jawab pada pelaku usaha, dan 

sebagai konsumen dan pelaku usaha harus saling 

mendengarkan ketika terjadi konflik atas barang yang di jual 

belikan. 
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